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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan pengelolaan emosi dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 
11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 11 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 sejumlah 168 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini sejumlah 84 siswa dengan menggunakan teknik quota cluster random 
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan kemampuan pengelolaan emosi  dengan motivasi belajar siswa kelas 
VIII SMP N 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga 
rhitung sebesar 0,661 lebih besar dari rtabel 0,215 pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
demikian semakin baik tingkat kemampuan pengelolaan emosi maka semakin 
baik motivasi belajar siswa, sebaliknya semakin kurang kemampuan pengelolaan 
emosi maka semakin kurang motivasi belajar siswa. Dengan arti lain bahwa baik 
buruknya motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh baik kurangnya 
kemampuan pengelolaan emosi terhadap siswa. Implikasi dari penelitian ini 
adalah bahwa dengan kemampuan serta kompetensi yang ada, diharapkan guru 
bimbingan dan konseling mampu menjalankan program maupun layanannya 
dalam upaya meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi dan motivasi belajar 
yang baik dalam pergaulan sosial di sekolah maupun masyarakat. Peran penting 
layanan bimbingan dan konseling dalam mewujudkan kemampuan pengelolaan 
emosi dan dapat meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik. 
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The purpose of this study was to investigate the relationship between 
emotional management skills with students' motivation in class VIII SMP N 11 
Yogyakarta academic year 2015/2016. 
The study population was all students in grade VIII SMP N 11 Yogyakarta 
academic year 2015/2016 amounted to 168 students. The sample in this study 
amounted to 84 students using a quota cluster random sampling technique. 
Methods of data collection in this study was a questionnaire. Data analysis 
technique using product moment correlation analysis. 
The results showed that there is a positive and significant emotional 
management skills with students' motivation in class VIII SMP N 11 Yogyakarta 
academic year 2015/2016 with knowing rcount price of 0.661 greater than rtabel 
0.215 at significance level of 5%. Thus the better the level of emotion 
management ability, the better the students' motivation, whereas the less ability 
the less emotional management of student motivation. With another meaning that 
both the poor student motivation can be affected by both a lack of capacity to 
manage the emotions of the students. The implication of this study is that the 
existing capabilities and competencies, guidance and counseling teachers are 
expected to be able to run programs and services in an effort to improve the 
management of emotions and motivation to learn both socially in school and 
society. The critical role of guidance and counseling services in realizing emotion 
management capabilities and can increase motivation to learn better. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu cara usaha atau kegiatan yang dijalankan 
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Melalui sekolah, siswa sbelajar berbagai macam hal. Karena siswa sebagai 
generasi penerus bangsa merupakan bagian dari masyarakat yang mempunyai 
peran penting diera modernisasi.  
Siswa dalam kehidupannya banyak mengalami berbagai masalah 
misalnya tentang kepribadiannya, hubungan dengan orang tuanya, hubungan 
saudaranya, hubungan dengan teman bermainnya, hubungan dengan 
masyarakat dan sebagainya. Disisi lain siswa dihadapkan pada masalah 
belajar, masalah sosial dan sebagainya. Namun demikian tidak semua siswa 
mengalami dan menjumpai permasalahan tersebut. Seorang siswa dalam 
beradaptasi dengan lingkungan sosial harus dapat menggunakan 
keterampilan emosinya untuk menghadapi masalahnya yang komplek. Ada 
yang berhasil menghadapinya namun jarang pula mengalami kegagalan 
siswa yang tidak dapat mengatasi permasalahannya biasanya menimbulkan 
bermacam-macam persoalan yang mengganggu keseimbangan emosinya. 
Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi masalah 
yang dialami, ada yang memilih untuk menyelesaikan sendiri dengan 
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merenungkan masalah yang sedang dihadapinya dan pada akhirnya ada 
yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Ada pula yang 
menimbulkan kenakalan atau melanggar peraturan disekolah. 
Siswa yang tertekan emosinya akan menunjukkan gejala seperti 
agresif, marah yang tidak terkendali, kemurungan, penyakit mental. Siswa 
tersebut belum dapat mengelola emosinya. 
Menurut Surya (2013: 71) emosi adalah“Untuk menggerakkan  
individu  untuk  menuju rasa aman dan pemenuhan kebutuhannya, serta 
menghindari   sesuatu    yang    merugikan   dan pencabutan kebutuhan” 
Menurut Fatimah (2006:116) mengelola emosi  berarti  “manangani  
perasaan agar  terungkap  dengan  tepat.  Emosi  dikatakanberhasil   dikelola   
apabila   mampu   menghiburdiri  ketika  ditimpa  kesedihan,  dapat  
melepas kecemasan,  kemurungan  atau  ketersinggungandan bangkit 
kembali dengan cepat”. 
Berdasarkan pengamatan yang kami lakukan  di SMP N 11 
Yogyakarta, terlihat  beberapa siswa  diantaranya adanya    peserta    didik    
yang belum  mampu  mengontrol  emosinya, adanya peserta didik suka 
murung, terlalu bahagia, dan kemarahan yang meledak-ledak, adanya 
peserta didik  yang  berusaha  untuk  menyembunyikan kekurangan dirinya 
dengan melucu   dan berdiam    diri, adanya peserta didik  yang melawan 
terhadap   personil   sekolah,   adanya peserta  didik  yang  bertengkar dan  
berkelahi, adanya peserta didik yang senang mengganggu, adanya peserta  
didik  yang  mudah  tersinggung, adanya peserta didik yang senang 
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menyendiri. Ketika siswa belajar dalam kondisi demikian, maka 
kemampuan motivasi belajar menjadi kurang maksimal karena adanya 
hambatan emosi. Hal ini dirasakan pada saat seorang anak dipaksa belajar 
oleh guru atau orang tuannya, padahal anak tersebut tidak menyukai 
pelajaran tersebut. Meskipun saat itu anak tersebut sudah berusaha belajar, 
akan tetapi pelajaran yang dipelajari menjadi sulit, baik untuk menambah 
pengetahuan diri maupun untuk memotivasi belajarnya. Hal tersebut 
mempengaruhi kepribadian, Dan bisa berpengaruh pada kegagalan atau 
kesuksesannya. Namun, bukan berarti proses tersebut telah selesai , tidak 
dapat diubah, dan tidak dapat dipengaruhi, tetapi orang tua, pendidik dan 
lingkungan, juga memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan 
potensi yang ada pada diri anak tersebut. Seorang anak tidak boleh 
dibebaskan mengikuti kemauannya tanpa ada bimbingan dan arahan dari 
orang tua ataupun pendidik yang dapat meningkatkan dan mengembangkan 
potensi dasar yang telah dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian berjudul : „‟ Hubungan Antara Kemampuan Pengelolaan Emosi 
Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016”  
B. Identifiasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat di 
identifikasi sebagai berikut: 
1. Siswa kurang bisa mengelola emosi. 
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2. Siswa kurang mampu mengendalikan emosi dalam proses belajar. 
3. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII. 
4. Bagaimana hubungan antara kemampuan pengelolaan emosi dengan 
motivasi belajar disekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini tidak semua masalah di atas diteliti semua tapi 
dibatasi mengenai hubungan antara kemampuan pengelolaan emosi dengan 
motivasi belajar pada siswa kelas VIII di SMP N 11 Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagai mana tersebut di atas, 
maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah ada hubungan kemampuan pengelolaan emosi dengan motivasi belajar 
siswa SMP N 11 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
kemampuan pengelolaan emosi dengan motivasi belajar siswa SMP N 11 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah : 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
bagi psikologi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada 
dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan kemampuan 
pengelolaan dengan motivasi belajar. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi khususnya kepada orang tua, konselor sekolah dan guru dalam 
upaya membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk mengelola emosi 
yang dimilikinya. 
a. Bagi Peneliti  
Sebagai syarat sarjana dan mendapat pengalaman cara 
meneliti tentang hubungan kemampuan pengelolaan emosi dengan 
motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP N 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016.  
b. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian bisa digunakan untuk memberikan 
sumbangan mengenai hubungan kemampuan pengelolaan emosi 
dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP N 11 Yogyakarta 
